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Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk manusia 

sebab makna pendidikan diartikan sebagai usaha manusia untuk mengembangkan 

potensi-potensi manusia yang diwariskan secara turun menurun kepada generasi-

generasi mendatang sebagai bentuk usaha manusia dalam melestarikan hidupnya. 

Usaha manusia untuk mengembangkan potensi-potensi tersebut dilakukan dengan 

berbagai macam, salah satunya ialah kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, guru memiliki peranan yang 

sangat penting didalamnya. Peran guru di sekolah tidak hanya sebagai seseorang 

yang hanya menjelaskan materi pembelajaran saja kepada siswa melainkan juga 

ikut serta dalam mengembangkan potensi-potensi siswa dan merancang 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Berkaitan dengan hal tersebut guru dituntut 

untuk memiliki keahlian dalam tugasnya, sehingga guru harus bisa mengupayakan 

keahliannya agar mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu upaya guru dalam 

mengupayakan hal tersebut biasanya diupayakan dengan mempersiapkan strategi 

pembelajaran yang bisa memotivasi siswa untuk dapat mencapai tujuan tertentu. 

Strategi pembelajaran tersebut diterapkan oleh guru Akidah Akhlak di MTs NU 

Miftahul Huda Prigen melalui beberapa metode dan media pembelajaran sebagai 

bentuk guru untuk menyiasati siswa yang kurang memperhatikan gurunya saat di 

kelas.  

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti merumuskan fokus 

penelitian, yaitu tentang (1) Bagaimana pelaksanaan  pembelajaran Akidah 

Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen? (2) Bagaimana 

strategi guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul 

Huda Ledug Prigen? (3) Apa saja kendala pembelajaran Akidah Akhlak di kelas 

VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen? 

Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) Untuk mendeskripsikan pelaksanaan  

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen, 

(2) Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen, dan (3) Untuk mendeskripsikan 

kendala pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda 

Ledug Prigen. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis 

penelitian studi kasus dan desain deskriptif. Lokasi penelitian bertempat di MTs 

NU Miftahul Huda Ledug Prigen. Pengumpulan data dilakukan dengan 



mengunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis pada data 

dilakukan dengan cara penyederhanaan data yang penting kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan teknik 

trianggulasi sumber dan data. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti mengenai “Strategi 

Guru dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas VIII MTs NU Miftahul Huda 

Ledug Prigen” dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan pembelajaran 

Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen direalisasikan 

melalui beberapa perencanaan berupa perancangan RPP, penyiapan bahan ajar, 

penggunaan media dan metode pembelajaran. Namun pada pelaksanaannya guru 

masih menemukan beberapa siswa yang tidak bersemangat dalam pembelajaran 

Akidah Akhlak sehingga menjadikan pengaruh dalam keterhambatannya tujuan 

yang efektif dan efisien. (2) Strategi guru dalam menyiasati kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran Akidah Akhlak di MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen 

menggunakan beberapa metode pembelajaran berupa ceramah, diskusi, tanya 

jawab, problem based learning, dan demonstrasi. Guru juga menggunakan media 

pembelajaran berupa alat permainan edukatif.   (3) Kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MtsNU Miftahul Huda Ledug 

Prigen yaitu kurangnya semangat belajar siswa, kondisi atau situasi yang tidak 

nyaman, dan materi yang sulit dan banyak menjadikan kurun waktu yang lama 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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Education is a very important need for humans because the meaning of 

education is interpreted as a human effort to develop human potentials which are 

passed down from generation to generation to future generations as a form of 

human effort in preserving their lives. Human efforts to develop these potentials 

are carried out in various ways, one of which is teaching and learning activities in 

schools. 

In learning activities at school, the teacher has a very important role in it. 

The role of the teacher at school is not only as someone who only explains 

learning material to students but also participates in developing students' 

potentials and designing the implementation of learning activities. In this regard, 

teachers are required to have expertise in their duties, so teachers must be able to 

seek their expertise in order to achieve the desired goals. One of the teacher's 

efforts in pursuing this is usually attempted by preparing learning strategies that 

can motivate students to be able to achieve certain goals. This learning strategy 

was applied by the Akidah Akhlak teacher at MTs NU Miftahul Huda Prigen 

through several methods and learning media as a form of the teacher to get around 

students who pay less attention to their teacher in class. 

Based on the research context, the researcher formulated a research focus, 

namely about (1) How is the implementation of learning the Aqidah Akhlak in 

class VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen? (2) What is the teacher's 

strategy in learning Akidah Akhlak in class VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug 

Prigen? (3) What are the obstacles to learning the Aqidah Akhlak in class VIII of 

MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen? 

The aims of this study were (1) to describe the implementation of Akidah 

Akhlak learning in class VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen, (2) to 

describe the teacher's strategy in learning Akidah Akhlak in class VIII MTs NU 

Miftahul Huda Ledug Prigen, and (3) to describe the obstacles to learning Akidah 

Akhlak in class VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen. 

This research is a qualitative research using a case study research type and 

a descriptive design. The research location took place at MTs NU Miftahul Huda 

Ledug Prigen. Data collection was carried out using the method of observation, 

interviews, and documentation. Analysis of the data is done by simplifying the 



important data and then drawing conclusions. To test the validity of the data, 

sources and data triangulation techniques were carried out. 

Based on the results of the research obtained by researchers regarding 

"Teacher's Strategy in Learning Akidah Akhlak in Class VIII MTs NU Miftahul 

Huda Ledug Prigen" it can be concluded as follows: (1) The implementation of 

learning Akidah Akhlak in class VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen is 

realized through several plans in the form of designing lesson plans, preparing 

teaching materials, using media and learning methods. However, in practice the 

teacher still found some students who were not enthusiastic in learning the Aqidah 

Akhlak so that it made the effect of delaying an effective and efficient goal. (2) 

The teacher's strategy in dealing with the implementation of Akidah Akhlak 

learning activities at MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen uses several learning 

methods in the form of lectures, discussions, question and answer, problem based 

learning, and demonstrations. Teachers also use learning media in the form of 

educational game tools. (3) Obstacles in implementing Akidah Akhlak learning 

activities in class VIII MtsNU Miftahul Huda Ledug Prigen namely the lack of 

enthusiasm for student learning, uncomfortable conditions or situations, and 

material that is difficult and many make a long period of time in learning 

activities. 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Dalam pengertian yang umum, makna pendidikan diartikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 

pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan dengan nilai-nilai 

yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan 

untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut, serta 

mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam 

hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.  

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 

sebab proses menumbuh kembangkan suatu bangsa dimulai dari pendidikan 

yang diorientasikan kepada generasi-generasi mendatang dengan potensi-

potensi yang telah dikembangkan dalam proses pendidikan tersebut. 

Pendidikan diwariskan kepada generasi berikutnya melalui beragam cara, 

salah satunya ialah melalui proses belajar mengajar di sekolah sebagai upaya 

tiap siswa untuk menambah wawasan, pengetahuan, ketrampilan juga 

perilaku yang baik disertai dengan bimbingan dari guru. 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan 

karena peran seorang guru bukan hanya menjelaskan materi pembelajaran di 

kelas, melainkan ikut serta dalam mengembangkan potensi-potensi siswa, 

merubah tingkah laku siswa menjadi lebih baik, dan merancang dengan baik 

proses belajar mengajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 



ditentukan. 

Berdasarkan observasi pada kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug 

Prigen, peneliti menemukan permasalahan yang kerap kali terjadi di kelas 

VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen bahwa selama proses 

pembelajaran Akidah Akhlak, sebagian siswa kurang memperhatikan materi 

yang telah disampaikan oleh guru. Hal itu disebabkan oleh kegiatan 

pembelajaran yang membosankan sehingga siswa masih banyak yang tidur-

tiduran di bangku kelas dan tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran Akidah Akhlak. Sedangkan mata pelajaran Akidah Akhlak 

merupakan pelajaran yang memiliki peranan penting dalam membentuk 

karakter siswa. Dari beberapa permasalahan yang terjadi memberikan 

pengaruh dalam keterhambatan tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif 

dan efisien.  

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda 

Prigen mempunyai empat mata pelajaran dengan tujuan dan karakteristik 

yang berbeda-beda. Dalam mata pelajaran Akidah Akhlak menekankan pada 

menumbuh kembangkan akhlak melalui pengetahuan, penghayatan dan 

pengamalan siswa tentang akidah Islam sehingga menjadi seorang muslim 

yang terus meningkat keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT. Mata 

pelajaran Akidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan pola tingkah laku 

siswa yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan, penalaran, perasaan 

dan indera. Pendidikan Akidah Akhlak dengan tujuan semacam itu harus 

melayani pertumbuhan siswa dalam segala aspeknya, baik aspek spiritual, 

intelektual, imajinasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasa. Pendidikan Akidah 



Akhlak harus mendorong semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta 

pencapaian kesempurnaan hidup berdasarkan nilai-nilai Islam. Mata pelajaran 

Akidah Akhlak mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas Sumber daya manusia dan membentuk karakter siswa yang baik. 

Pendidikan Akidah Akhlak diajarkan untuk memberikan pemahaman tentang 

keimanan dan kepercayaan terhadap Allah Swt. Malaikat, Kitab, Rasul dan 

terhadap hari akhir, takdir serta terhadap sesuatu yang wajib diimani dan juga 

memberikan pemahaman tentang Akhlak mulia yang harus dilaksankaan serta 

Akhlak tercela yang harus ditinggalkan baik itu dalam berakhlak kepada 

Allah maupun berakhlak terhadap makhluk-makhluk Allah. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII 

MTs NU Miftahul Huda Prigen guru memerlukan strategi yang bervariasi, 

inovatif dan menyenangkan agar siswa tidak merasa jenuh dalam proses 

pembelajaran di kelas. Strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam 

membantu ketercapaiannya suatu tujuan pembelajaran pada kegiatan belajar 

mengajar, maka dari itu setiap guru harus memiliki strategi pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar di kelas agar setiap materi yang akan 

disampaikan dapat diterima dan direspon dengan baik oleh siswa.  

Menggunakan strategi pembelajaran merupakan upaya guru untuk 

meningkatkan keinginan siswa dan memotivasi siswa dalam kegiatan belajar 

di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen pada saat pembelajaran 

Akidah Akhlak. Dalam hal ini guru Akidah Akhlak menggunakan beberapa 

strategi dengan memanfaatkan beberapa media yang ada. 

Maka untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien, 



guru Akidah Akhlak menggunakan beberapa strategi tersebut pada mata 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug 

Prigen. Untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan sebuah penelitian. 

Untuk itu peneliti mengambil judul “Strategi Guru dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs 

NU Miftahul Huda Ledug Prigen? 

2. Bagaimana strategi guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII 

MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen? 

3. Apa saja kendala dalam pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs 

NU Miftahul Huda Ledug Prigen? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas 

VIII MTs NU Miftahul Huda Prigen. 

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

di kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Prigen. 

3. Untuk mendeskripsikan kendala dalam pembelajaran Akidah Akhlak di 

kelas VIII MTs NU Miftahul Huda Prigen. 

D. Manfaat Penelitian 



Pada penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan dalam 

pendidikan baik secara langsung ataupun tidak langsung. Untuk itu adapun 

kegunaan yang dapat diharapkan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wawasan dan rujukan untuk 

mengembangkan strategi pembelajaran guru di sekolah.  

2. Praktis 

a) Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan baru dalam menyampaikan pembelajaran 

menggunakan beberapa strategi pembelajaran guru. 

2) Dapat dijadikan pengalaman dalam mempersiapkan diri menjadi 

tenaga didik di masa mendatang. 

b) Bagi Guru 

1) Sebagai peningkatan kreatifitas guru dalam menambah variasi 

mengajar agar siswa tidak mudah bosan dan termotivasi dalam 

proses pembelajaran. 

2) Sebagai peningkatan kualitas mengajar guru dalam menghidupkan 

suasana baru dan menyenangkan pada proses pembelajaran. 

c) Bagi Siswa 

1) Siswa mendapat pengalaman belajar baru yang menyenangkan dan 

tidak membosankan. 

2) Siswa lebih termotivasi dalam proses pembelajaran di kelas, 

sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

 



E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan penjelasan atas variabel penelitian 

yang ada didalam judul. Definisi operasional dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Strategi Pembelajaran Guru 

Strategi pembelajaran guru merupakan cara guru dalam menyiasati 

kegiatan pembelajaran dengan beberapa tahapan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

2. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Mempelajari tentang keyakinan seorang hamba untuk selalu 

beriman kepada Allah SWT dan berakhlak yang baik baik kepada Allah 

SWT maupun makhlukNya. Akidah Akhlak mengajarkan kepada siswa 

untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan dalam bersikap dan berakidah.  

Berdasarkan definisi istilah di atas yang berkaitan dengan judul 

maka dapat disimpulkan bahwa guru memiliki beberapa strategi melalui 

beberapa tahapan dalam menciptakan kegiatan pembelajaran Akidah 

Akhlak yang tidak membosankan di dalam kelas.  

 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VIII MTs NU Miftahul 

Huda Ledug Prigen direalisasikan melalui beberapa perencanaan berupa 

perancangan RPP, penyiapan bahan ajar, penggunaan media dan metode 

pembelajaran. Namun pada pelaksanaannya guru masih menemukan 

beberapa siswa yang tidak bersemangat dalam pembelajaran Akidah 

Akhlak sehingga menjadikan pengaruh dalam keterhambatannya tujuan 

yang efektif dan efisien.  

2. Strategi guru dalam menyiasati kegiatan pelaksanaan pembelajaran Akidah 

Akhlak di MTs NU Miftahul Huda Ledug Prigen menggunakan beberapa 

metode pembelajaran berupa ceramah, diskusi, tanya jawab, problem 

based learning, dan demonstrasi. Guru juga menggunakan media 

pembelajaran berupa alat permainan edukatif.   

3. Kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak di 

kelas VIII MtsNU Miftahul Huda Ledug Prigen yaitu kurangnya semangat 

belajar siswa, kondisi atau situasi yang tidak nyaman, dan materi yang 

sulit dan banyak menjadikan kurun waktu yang lama dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

 



B. Saran  

Adapun saran yang bisa disampaikan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1) Siswa diharapkan dapat mempertahankan motivasi belajarnya melalui 

media permainan ular tangga dalam kegiatan belajar mengajar. 

2) Guru dan pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

Pendidikan Agama Islam sebagai bentuk dukungan dan dorongan agar 

siswa semakin bersemangat. 

3) Guru diharapkan lebih sering memakai media pembelajaran yang menarik 

agar siswa tidak merasa jenuh saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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